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Aksi Sosial & Khidmah

Umat — "Lingkungan
vang Saling Menjaga"

Trigger. Pekan ini publik diguncang kasus penyekapan dan
penyiksaan seorang perempuan di Cileunyi yang viral, dan
beberapa kabar anak menjadi korban di lingkungan
terdekat. Bersamaan dengan itu, gelombang pemutusan
kerja sektor tekstil menekan banyak keluarga. Isu ini bisa
direspons di level lingkungan, bukan menunggu kebijakan
nasional: kekerasan dan kerentanan paling cepat
terdeteksi oleh tetangga, bukan oleh aparat pusat. Sebuah
RT yang warganya saling kenal dan saling menjaga

adalah sistem perlindungan dini yang paling murah dan

paling efektif.

¢ ® Anak-anak (5-12 tahun)


http://localhost:3000/id

Aksi: "Pos Cerita Sabtu Pagi" — sesi mendengar cerita anak rutin di
teras masjid. Penggerak: 2-3 remaja masjid plus 1ibu pendamping,
melibatkan 8-15 anak. Setiap Sabtu pagi 45 menit, anak-anak diajak
bermain ringan lalu bergiliran bercerita tentang pekan mereka — apa
yang menyenangkan, apa yang menyebalkan. Tujuannya melatih anak
terbiasa bercerita dan membangun kedekatan dengan orang dewasa
terpercaya di luar rumah. Pendamping diberi panduan sederhana:
dengar tanpa menghakimi, dan tahu ke mana merujuk bila ada cerita

yvang mengkhawatirkan.

Budget: snack ringan Rp 100.000 + alat tulis/permainan Rp 50.000
= Rp 150.000 per bulan. Dampak terukur: minimal 10 anak rutin hadir
tiap pekan, dan minimal satu orang dewasa terpercaya yang dikenal

setiap anak.

o ) Remaja (13-19 tahun)

Aksi: "Konten Kenalan Tetangga" — remaja membuat profil singkat
pedagang kecil dan keluarga terdampak PHK di RT. Penggerak:
karang taruna/remaja masjid, didampingi 1 orang dewasa. Setiap pekan,
remaja membuat satu video pendek atau poster digital
memperkenalkan satu pedagang kecil atau usaha rumahan tetangga
vang terdampak kesulitan ekonomi, lalu disebar di grup RT dan media
sosial mereka. Manfaatkan keterampilan digital remaja untuk dampak
hyper-local: membantu tetangga bertahan secara ekonomi sekaligus
melatih remaja peka pada kondisi lingkungan. Cukup pakai HP,

WhatsApp, dan akun media sosial yang sudah mereka punya.

Budget: kuota internet patungan Rp 100.000 + cetak poster sederhana
Rp 50.000 = Rp 150.000 per bulan. Dampak terukur: 4 usaha tetangga
terpromosikan per bulan, dengan peningkatan pembeli yang bisa

ditanyakan langsung ke pedagangnya.

e ™ Dewasa (20-55 tahun)



Aksi: "Ronda Parenting" — kumpul rutin para ayah membahas satu
isu keluarga konkret. Penggerak: 4-6 ayah di satu RT, dikoordinasi
sekretaris RT atau takmir muda. Setiap dua pekan sekali, satu jam, para
ayah berkumpul membahas satu tema spesifik: cara mengelola emosi
saat menghadapi anak, bahaya judi online dan pinjol di tengah tekanan
ekonomi, atau cara menjadi tempat aman bagi anak untuk bercerita.
Bobotnya pada saling berbagi pengalaman nyata, bukan ceramah.
Tujuannya membongkar anggapan bahwa pengasuhan hanya urusan
ibu, dan menciptakan jaringan ayah yang saling mengingatkan untuk

tidak membawa stres ke dalam rumah.

Budget: kopi dan camilan Rp 100.000 per pertemuan = Rp 200.000 per
bulan. Dampak terukur: minimal 5 ayah hadir konsisten, dan satu
kesepakatan kecil bersama tiap pertemuan (misalnya komitmen "tidak
ada teriakan di rumah pekan ini") yang bisa diceritakan ke keluarga

masing-masing.

e = Lansia(55+)

Aksi: "Cerita Maghrib" — lansia menuturkan kisah teladan keluarga
dan akhlak kepada anak-anak RT. Penggerak: 2-3 lansia di kompleks,
difasilitasi remaja masjid. Sekali sepekan, ba'da Maghrib, para lansia
berkumpul dengan anak-anak RT selama 15 menit untuk menceritakan
kisah nabi, kisah keluarga di masa lalu, atau pengalaman hidup yang
sarat hikmah tentang menjaga keluarga dan tetangga. Lansia
diposisikan sebagai sumber kebijaksanaan, bukan objek bantuan,
sehingga mereka merasa berharga dan transmisi nilai antar-generasi

tetap hidup.

Budget: penerangan dan tikar Rp 100.000 (sekali) + air minum Rp
50.000 per bulan = di bawah Rp 150.000. Dampak terukur: minimal
8 anak hadir tiap sesi, dan minimal 2 lansia aktif yang merasa

kembali dilibatkan.

Sinergi & koordinasi. Keempat aksi ini dijalankan paralel sebagai satu

kampanye "Lingkungan yang Saling Menjaga" selama empat pekan.



Koordinatornya cukup satu orang — misalnya sekretaris RT atau
pengurus pengajian ibu — yang memantau lewat grup WhatsApp RT
vang sudah ada, tanpa perlu membuat kanal baru. Di akhir empat pekan,
adakan satu momen kebersamaan: shalat berjamaah di masjid
lingkungan diikuti sesi laporan singkat 20 menit di terasnya, di mana
setiap segmen menceritakan apa yang berhasil dan apa yang perlu
diperbaiki — sekaligus merayakan bahwa menjaga satu sama lain

adalah tugas bersama, bukan beban segelintir orang.



